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ABSTRAK 
 
     Bahwa  wakaf di Indonesia merupakan persoalan klasik yang sampai saat 
ini belum tuntas dan belum selesai seratus persen, walaupun perangkat peraturan 
perundangannya telah cukup banyak dan  menjanjikan.  Kasus-kasus 
menguapnya  sejumlah harta wakaf di berbagai daerah di hampir seluruh 
Indonesia khususnya kasus penarikan kembali harta wakaf, membuktikan bahwa 
di sana masih banyak masalah yang harus segera dipecahkan. Maka di sini penulis 
merasa tertarik untuk mengkaji masalah ini, dengan menggunakan pemikiran Abu 
Hanifah, bagaimana hukum penarikan kembali harta wakaf dan dasar hukum yang 
digunakannya. 

AbuHanifah sendiri mengartikan wakaf sebagai sadaqah yang 
kedudukannya seperti 'a>riyah, yakni pinjam meminjam. Perbedaan antara 
keduanya terletak pada bendanya. Dalam 'a>riyah, benda ada di tangan si peminjam 
sebagai pihak yang menggunakan dan mengambil manfaat benda itu. Sedangkan 
benda dalam wakaf ada di tangan si pemilik yang tidak menggunakan dan 
mengambil manfaat benda itu. Dengan demikian, benda yang diwakafkan itu tetap 
menjadi milik wakif sepenuhnya. Oleh karena itu, wakaf tidak mempunyai 
kepastian hukum dalam arti gair lazim, kecuali dalam tiga hal, yaitu: wakaf 
masjid, apabila hukum wakaf itu diputuskan oleh hakim, dan  apabila benda 
wakaf itu dihubungkan dengan kematian si wakif yaitu wakaf wasiat. 
 Metode penelitian yang digunakan disini adalah metode penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan 
menelaah data yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti: buku-buku, 
majalah, makalah-makalah, artikel, dan lain sebagainya yang menyangkut 
masalah hukum penarikan kembali harta wakaf, khususnya pemikiran Abu 
Hanifah, serta literatur-literatur lain yang dapat membantu penelitian ini sehingga 
akan mendapatkan data yang tepat dan jelas untuk menulis karya ilmiah ini. 
Dikarenakan penelitian ini merupakan kajian hukum Islam maka pendekatan 
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ushul al-fiqh, yaitu 
mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk pada al-Qawa>’id al-istinba>t 
/al-Qawa>’id al-us}u>liyyah dan al-Qawa>’id al-fiqhiyyah. Dalam hal ini untuk 
mengkaji pendapat Abu Hanifahdan metode istinbat dalam menentukan hukum 
penarikan kembali harta wakaf. 

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa pendapat Abu Hanifahbisa 
digunakan dalam hukum wakaf di Indonesia, karena banyaknya orang-orang yang 
ingin mewakafkan hartanya ke jalan Allah, tanpa mereka ragu akan hal-hal yang 
akan merugikan mereka. Akan tetapi di sini pendapat AbuHanifah sendiri 
dibutuhkan pendukung agar lebih kuat, dengan mengadakanya perjanjian wakaf 
dan sertifikasi harta wakaf pada awal perjanjian wakaf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu intitusi atau pranata sosial Islam yang mengandung nilai 

sosial ekonomi adalah lembaga perwakafan. Sebagaimana kelanjutan dari 

ajaran tauhid, yang berarti bahwa segala sesuatu berpuncak pada kesadaran 

akan adanya Allah swt, lembaga perwakafan adalah salah satu bentuk 

perwujudan keadilan sosial dalam Islam.1 

Dalam surat Al- Taubah ayat 103, Allah s.w.t berfirman:  

� ���� ��	
� �
 ���
� ��� �� �������� �� ����� �� �� � 
	�

��
� !�" #
� �  �$%.2  
 
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa penguasaan harta oleh 

sekelompok orang akan melahirkan eksploitasi kelompok minoritas (si kaya) 

terhadap mayoritas (si miskin) yang akan menimbulkan kesenjangan sosial 

dan akan menjadi penyakit masyarakat yang mempunyai akibat-akibat negatif 

yang beraneka ragam. Harta, tidaklah hanya untuk dinikmati sendiri, 

melainkan harus dinikmati bersama karena di dalam harta yang diperoleh itu 

ada hak orang lain. Hal ini tidak berarti bahwa ajaran Islam melarang orang 

untuk kaya raya, melainkan ini sebagai suatu peringatan kepada umat manusia 

                                                
1 Juhaya S. Praja, Perwakafan Di Indonesia (Bandung: Yayasan Piara, 1995), hlm. 1. 
 
2At-Taubah (9): 103. 
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bahwa Islam mengajarkan fungsi sosial harta.Untuk itulah diciptakan lembaga 

zakat, shodaqah, infak, perwakafan, dan lembaga lainnya.3 

Praktek perwakafan sebenarnya sudah sering dilaksanakan oleh orang-

orang Indonesia yang beragama Islam jauh sebelum kemerdekaan. Hal ini 

wajar karena di Indonesia banyak berdiri kerajaan-kerajaan Islam, seperti 

Demak, Pasai dan sebagainya.4 

Sekalipun lembaga perwakafan itu merupakan lembaga yang berasal 

dari ajaran agama Islam, tetapi seolah-olah sudah merupakan kesepakatan di 

antara para ahli hukum bahwa lembaga perwakafan tersebut merupakan suatu 

kebiasaan dalam hukum adat Indonesia, sebab diterimanya lembaga ini berasal 

dari suatu kebiasaan dalam pergaulan kehidupannya. Maka tidak jarang orang 

membangun masjid,panti asuhan, tanah untuk pemakaman bahkan pesantren 

untuk kepentingan bersama secara gotong royong.5 

Sebagaimana tersirat dalam undang-undang negara Republik Indonesia 

No. 41 tahun 1974 tentang wakaf pada Pasal 5; “Wakaf berfungsi 

mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk 

kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum”.6 

Wakaf itu sendiri merupakan intitusi sosial Islami yang tidak memiliki 

rujukan yang eksplisit dalam Al-Quran.Ulama berpendapat bahwa perintah 

                                                
3 Juhaya S. Praja, Perwakafan Di Indonesia, hlm. 1. 
 
4Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis Di Indonesia (Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 
2006), hlm. 2. 

 
5Ibid. 
 
6Undang-Undang Republik Indonesia Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam(Bandung: Citra Umbara, 2010), Pasal 5, hlm. 186. 
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wakaf merupakan bagian dari perintah untuk melakukan khair (secara harfiah 

berarti kebaikan). Dasarnya firman Allah s.a.w sebagai berikut: 

�	'
(� �$
)* +,
 
	
)-
�7  

Taqiy al-Din Abi Bakar Ibnu Muhammad al-Husaini al-Dimasqi 

menafsirkan bahwa perintah untuk melakukan khair berarti perintah untuk 

melakukan wakaf.8Penafsiran menurut al-Dimasqi tersebut relevan dengan 

firman Allah s.w.t tentang wasiat. 

Pada surat Al-Baqarah ayat 180, Allah s.w.t berfirman:  

     �.�/*
	
* ��/�	*

+� 0�/� �
 1	/2
 ���3
�43
5
 �$�
� 67�

8972
 :
� �93 ;��)2�< 8<��=
�9 
 
Dalam ayat tentang wasiat, kata khair diartikan dengan harta 

benda.Oleh karena itu, perintah melakukan khair berarti perintah untuk 

melakukan ibadah bendawi.Dengan demikian, wakaf sebagai konsep ibadah 

kebendaan berakar pada khair. Allah memerintahkan manusia agar 

mengerjakannya.10Sebagai salah satu dari syariah Islam, wakaf diartikan 

sebagai penahanan hak milik atas materi benda, yang bertujuan 

menyedekahkan manfaatnya atau faedahnya, sedangkan menurut pendapat 

para ahli fikih, Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan materi 

benda milik wakif dan menyedekahkan atau mewakafkan manfaatnya kepada 
                                                

7Al-Hajj (22): 77. 
 
8 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif(Bandung:Rifka Offset, 2008), hlm. 7. 
 
9Al-Baqarah (2): 180. 
 
10 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, hlm. 8. 
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siapapun yang diinginkan untuk bertujuan kebajikan. Menurut Abu Hanifah, 

wakaf masih tetap tertahan atau masih terhenti di tangan wakif itu sendiri, 

dengan kata lain, wakif masih menjadi pemilik harta yang diwakafkannya. 

Imam Malik berpendapat bahwa wakaf adalah menjadikan manfaat 

suatu harta yang dimiliki (walau pemiliknya dengan cara sewa) untuk 

diberikan kepada orang yang berhak dengan satu atau jangka waktu tertentu 

sesuai dengan keinginan wakif, menurut Imam Syafi’iyah, wakaf adalah 

menahan harta yang bisa memberi manfaat serta kekal materi bendanya 

dengan cara memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh wakif untuk 

diserahkan kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah. Sedangkan Imam 

Ahmad Ibn Hanbal mengartikan wakaf sebagai menyedekahkan manfaat yang 

dihasilkan.11 

Dalam perwakafan di Indonesia sekarang ini dapat diketahui bahwa 

kasus penarikan kembali harta wakaf ini bukan hal yang pertama, di daerah 

Indramayu ada seorang wakif yang menarik kembali harta yang dia wakafkan, 

dikarenakan si wakif tahu bahwa tanah yang dia wakafkan itu terdapat potensi 

kandungan minyak mentah yang sangat besar. Lebih fenomenal lagi pada 

tahun 2010 lalu, yang banyak diketahui oleh orang dari media masa maupun 

media cetak, kasus mbah priyok, yang mana ahli warisnya ingin menarik 

kembali harta yang sudah diwakafkan oleh si wakif, karena diketahui masih 

ada orang yang lebih berhak mendapatkan tanah itu, yaitu ahli warisnya. 

Akhir-akhir ini kasus penarikan kembali harta wakaf terjadi di daerah 

                                                
11http://Andianas.blogspot.com/2012/01/Pandangan-Imam-Mazhab-Dan-Para-Ulama. 

html, akses 06 April 2012. 
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Cirebon, yaitu ahli warisnya menarik kembali tanah yang sudah diwakafkan 

untuk pesantren. Di daerah Yogyakarta sendiri terjadi kasus serupa, organisasi 

Muhamadiyah mewakafkan tanah kepada UII (Universitas Islam Indonesia) 

yang bertujuan  untuk madrasah dan sejenisnya yang memang pada intinya 

tanah itu diwakafkan guna untuk kepentingan umum, akan tetapi tanah wakaf 

tersebut ditarik kembali karena si nadzir bingung akan di manfaatkan untuk 

apa.12 

Kenyataan yang ada di Indonesia sendiri sekarang ini, nadzir sering 

kali menyalahgunakan harta wakaf, guna untuk kepentingannya sendiri. Tanpa 

menghiraukan ikrar wakaf, atau amanat wakif pada mulanya, bahwa benda 

yang diwakafkan itu untuk kepentingan atau dimanfaatkan sesuai yang 

diamanatkan oleh si wakif. 

Dari pendapat Abu Hanifah ada maslahat bagi si wakif yang takut akan 

kehilangan benda yang ia wakafkan, dikarenakan si nadzir tidak mengemban 

amanah si wakif/tidak menggunakan/memanfaatkan benda wakaf tersebut 

sesuai dengan yang diinginkan si wakif, maka di sini bisa dilihat dari  

pendapat Abu Hanifah yang mana Abu Hanifah ini membolehkan menarik 

benda yang sudah diwakafkan tersebut. Dengan demikian, pendapat Abu 

Hanifah ini bisa digunakan untuk dasar penarikan tersebut. 

Dari pemaparan di atas pendapat Abu Hanifah yang membolehkan si 

wakif menarik kembali harta yang sudah ia wakafkan, maka pendapat Abu 

Hanifah sangat menarik untuk dikaji dalam hal ini. Pendapat Abu Hanifah 

                                                
12Hasil Wawancara dengan Bpk. E. Zaenal Abdidin, SH., SU., M.PA. Anggota Badan 

Wakaf Universitas Islam Indonesia, Tanggal 21 Juni 2012. 
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tersebut berbeda dengan pendapat-pendapat Imam yang lain (Imam maliki, 

Ibn Hanbal, Asy-Syafi’i). Harapannya dapat memperkaya dan menambah 

wawasan bagi penulis khususnya dan masyarakat umumnya. 

 

B. Pokok Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas penulis merumuskan 

beberapa masalah yang perlu dikaji, antara lain: 

1. Bagaimana pemikiran dan istinbat Abu Hanifah tentang hukum penarikan 

kembali harta wakaf? 

2. Bagaimana relevansinya dengan hukum wakaf di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah tentang hukum 

penarikan kembali harta wakaf. 

b. Untuk mendiskripsikan metode istinbat hukum yang digunakan oleh 

Abu Hanifah dalam menetapkan hukum penarikan kembali harta 

wakaf. 

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah 

a. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran yang berkaitan dengan 

wakaf, khususnya tentang hukum penarikan kembali harta wakaf. 

b. Menambah khazanah dan wawasan intelektual bagi penyusun sendiri 

dan umat Islam di Indonesia pada umumnya tentang penarikan 

kembali harta wakaf. 
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D. Telaah Pustaka 

Literatur atau kajian tentang wakaf ini memang masih sangat jarang 

sekali ditemukan, apalagi yang membahas secara terperinci tentang kajian 

diperbolehkannya hukum penarikan kembali harta wakaf ini oleh si 

wakif.Dalam mazhab Syafi’i dan Maliki tidak dikenal adanya penarikan 

kembali harta wakaf oleh si wakif. Oleh karena itu, penulis akan mendasarkan 

analisis kepada Abu Hanifah. Hal ini karena Abu Hanifah yang membolehkan 

siwakifuntuk menarik kembali harta yang sudah dia wakafkan.  

Mengingat pentingnya posisi wakaf dalam kehidupan masyarakat, 

maka tidak heran banyak karya-karya ilmiah yang mengupas 

permasalahannya.  Akan tetapi, karya tulis yang membahas penarikan kembali 

harta wakaf yang dikaitkan dengan Abu Hanifah secara khusus sejauh 

pengamatan penulis belum ditemukan. Kalaupun ada, itu karya ilmiah yang 

membahas Abu Hanifah mengenai konversi harta wakaf studi tentang dalil 

dan metode istinbat. 

Oleh karena itu, untuk mendalami lagi kajian masalah wakaf, 

khususnya masalah hukum penarikan kembali harta wakaf oleh si wakif. Di 

perlukan banyak literatur tentang wakaf, khususnya buku/kitab yang 

memuatpendapat Abu Hanifah,  Sehingga penulis mudah untuk mengkaji 

masalah ini. Pada umumnya masyarakat Indonesia sendiri mayoritas lebih 

menganut atau mengikuti mazhab Syafi’i. Yang mana mazhab Syafi’i ini 

biasanya menjadi patokan atau sebagai sumber hukum yang mereka yakini 

dan diterapkan dalam melakukan suatu ibadah. Menurut penulis, maka di sini 
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diperlukan adanya tinjauan kembali terhadap tulisan-tulisan mengenai wakaf 

itu sendiri, terlebih lagi masalah hukum penarikan kembali harta wakaf oleh 

siwakif. 

Adapun karya ilmiah yang sudah ditulis sebelumnya adalah tulisan 

Juhaya S. Praja dalam bukunya Perwakafan di Indonesia yang memang dalam 

bukunya ini secara lagsung, dan garis besarnya membahas wakaf secara 

terperinci, tentang masalah penarikan kembali harta wakaf. 13 

Dalam bukunya Syekh Ali Ahmad al-Jarjawi, Indahnya Syari’at Islam, 

terjemahan.14Dalam bukunya Jawad Mughiniyah Fikih Lima Mazhab, 

terjemahan.15 Kedua buku ini juga membahas sekilas pendapat Abu Hanifah 

tentang penarikan kembali harta wakaf. 

 Dari beberapa literatur yang sudah ada, penyusun belum menemukan 

literatur yang membahas khususnya tentang hukum penarikan kembali harta 

wakaf oleh si wakif.Meski ada penelitian yang dilakukan sebelumnya 

mengenai wakaf di antaranya skripsi yang disusun oleh Moh.Zaenal Arifin 

“Konversi Harta Wakaf menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafii 

(Studi tentang Dalil-dalil dan Metode Istinbat)”.16yang mana di dalam skripsi 

                                                
13Juhaya S. Praja, Perwakafan Di Indonesia, hlm. 18. 
 
14 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syariat Islam(Jakarta: Gema Insani, 2006), 

hlm. 516. 
 
15 Muhamad Jawad Mughiniyah, Fikih Lima Mazhab, Buku Ke-2 (Jakarta: Basrie Press, 

1994). 
 
16Moh. Zaenal Arifin, Konversi Harta Wakaf Menurut Abu Hanifah dan Imam Asy-

Syafi’i(Studi Tentang Dalil-dalil Dan Metode Istinbat), Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta: 2006.Skripsi tidak diterbitkan. 
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ini hanya membahas tentang konversi harta wakafnya saja dan istinbat oleh 

mazhab yang di jadikan rujukan. 

Skripsi Mohammad Ali, “Pengalih Fungsian Harta Wakaf Studi 

Komparatif asy-Syafii dan Ahmad Ibn Hambal”,skripsi ini hanya menjelaskan 

tentang pengalih fungsianharta wakaf yang menitikberatkan pada studi 

komparatif pemikiran Asy-Syafi’i dan Ahmad Ibnu Hambal .17 

Skripsi Muhammad Syaikhu, Studi Dalil dan Metode Istinbat Imam 

Ahmad Ibn Hanbal tentang pemilikan harta wakaf, di sini penyusun 

mengambil pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal sebagaimana penelitiannya, 

dia mengulas bagaimana pemikiran Imam Ahmad Ibn Hanbal tentang 

pemilikan harta wakaf tersebut dan dasar hukum apa yang digunakannya.18 

Setelah melihat dari beberapa skripsi tentang wakaf yang sudah ada,  

penyusun belum menemukan skripsi tentang pemikiran Abu Hanifah tentang 

penarikan kembali harta wakaf. Kalaupun ada, skripsi yang menggunakan 

pemikiran Abu Hanifah tentang konversi harta wakaf.  

 

E. Kerangka Teoretik 

Wakaf merupakan suatu ibadat yang disyari’atkan dan telah menjadi 

lazim (telah berlaku) dengan sebutan lafadh, walaupun tidak di tetapkan 

(diakui) oleh hakim, dan hilang miliknya si wakif dari padanya walaupun 

                                                
17Mohamad Ali, Penghilang Fungsian Harta Wakaf Studi Komparatif Asy-Syafii Dan 

Ahmad Ibnu Hambal,Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2011.Skripsi 
tidak diterbitkan. 

 
18Muhammad Syaikhu, Studi Dalil dan Metode Istinbat Imam Ahmad Ibn Hanbal 

Tentang Pemilikan Harta Wakaf, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2004.Skripsi 
tidak diterbitkan. 
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barang itu tetap ada di tangannya. Pendapat asy-Syafi’i yang disetujui oleh 

Malik dan Ahmad, kata Muhamad: baru dipandang shahih (menjadi wakaf) 

apabila telah keluar dari keranjangnya, yakni diserahkan kepada seorang 

pengurus wakaf itu. Menurut Abu Hanifah; wakaf itu suatu pemberian yang 

benar, tetapi tidak lazim yakni terlepas dari milik si wakif, sehingga hakim 

memutuskan yaitu mengumumkan sebagai barang wakaf atau ditak’likan 

dengan mati si wakif, seperti ia katakan: Apabila saya meninggal, maka saya 

wakafkan rumah ini kepada urusan itu.19 

Amalan wakaf termasuk amalan yang sangat besar pahalanya menurut 

ajaran hukum Islam. Hampir semua amalan akan terputus atau terhenti ketika 

seseorang yang beramal telah meninggal dunia,terkecuali amalan seperti 

amalan wakaf yang pahalanya akan tetap mengalir, selama benda yang di 

wakafkan tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan kebaikan,20 meskipun 

orang yang mewakafkannya sudah meninggal dunia. Ada tiga macam amalan 

yang pahalanya tetap mengalir walaupun seseorang yang beramal telah 

meninggal dunia. Sebagaimana dalam hadis:  

 ��>?=
 1��
5
 @�� �
%� A�
� #
 :
� # @	%B �
 C�.�� D
 ��

�*
 A
E� !�9?
FGH ��� 	� �. I �� �*��
 A< !(7J. �
��
 �.B�K ���� 


A*21 

                                                
19Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fikih Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1952 ), hlm. 

179. 
 
20 Ahmad Rofik, Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gama Media, 2001), hlm. 124. 
 
21Shahih Muslim, Di Terjemahkan Oleh H. A. Razak dan H. Rais Lathief,cet. Ke-1, jilid II 

(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1980), Hadist Ke- 990, hlm.281. 
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Hadis di atas bermakna bahwa amal orang yang telah mati itu terputus 

pahalanya, kecuali dalam ketiga perkara ini. Karena ketiganya itu berasal dari 

kasabnya: anaknya, ilmu yang ditinggalkannya dan sedekah jariyahnya itu 

semuanya berasal dari usahanya.22 

Terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang wakaf di antaranya 

hadis yang di riwayatkan Ibn Umar r.a: 

��
 @���E� �<
 �� � L��� �E��M�NBO �
%� A�
� #
 :
� PJ*
 :��-

� QR�� S
 #
 @	%B�. @�� T��U7>. V O�M �NB W(?
 X� =�� 6�


U� �E- AJ� Y�J� ZA< [��\] �
 @�� �� Q� �^�� ��
�
 Q>R3 Q

_
�E� �� `�^7- a�b
�9(*
 a�� `�^�� FB	� =� 6�	�=� c�R�= �

� #
 ��R% a� L���*

 ��U. �
���*� �� d�JK = e�4*
� ��R% �<

 A�- @�	E7� +f �)�.� ;��)2�<)�
>�� YB�hR*
 T
�B(23 
 

Hadis diatas menunjukan bahwa wakaf adalah amal jariyah, artinya 

meskipun orang yang mewakafkan telah meninggal dunia, maka pahalanya 

akan terus mengalir selama benda yang dia wakafkan dimanfaatkan dan 

digunakan sesuai dengan ajaran Islam (kepentingan kebaikan). Dengan 

demikian sebagai bagian dari amal jariyah yang bersifat tabarru’ atau 

tindakan sukarela yang tidak mengharapkan imbalan balik, Islam 

                                                
22Sayyid Sabiq, Fikih Sunah Jilid 14 (Bandung: Al-Ma arif, 1996), hlm.148. 
 
23Imam Abi Muslim Ibnu al-Hajj, Shahih Muslim(Beirut: Daar al-ihya’al Thirosul Araby, 

t.th), III. 1255. 
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mengajarkan agar jika tangan kanan memberikannya, maka tangan kiri tidak 

mengetahuinya.24 

 
Telah dikeluarkan sebuah hadis oleh Ibnu Majah yang dikutip dalam 

bukunya Sayyid Sabiq yaitu bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

A�	� �)< A� �J>3� A
E� �� ��j2
 k'
. �l �
 : �n��
�*��
 T�o? �E
�

   T
�/K

�_�
 T�/J< ��R>*
 �<= �7�<�
 T�J<
�p>��
 AHB��('^��
 A���

A�	��)< �� A9'
� A���3� A7'� a A*�� �� ��K��
 �����
25 
 

Terdapat berbagai definisi wakaf menurut ulama ahli fikih sesuai 

dengan pemahaman mereka.Abu Hanifah mengartikan atau memaknai wakaf 

sebagai shadaqah yang kedudukannya seperti ‘a>riyah, yakni pinjam 

meminjam. Perbedaan antara wakaf dengan ‘a>riyah adalah pada bendanya. 

Dalam ‘a>riyah, benda ada di tangan si peminjam sebagai pihak yang 

menggunakan dan memanfaatkan benda itu, sedangkan “benda”  dalam wakaf 

ada di tangan si pemilik yang tidak menggunakan dan mengambil manfaat 

benda itu.Dengan demikian, benda yang diwakafkan itu tetap menjadi milik 

wakif sepenuhnya, hanya manfaatnya saja yang di shadaqahkan.26 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pendapat Abu Hanifah, 

mewakafkan benda itu sama halnya dengan meminjamkannya. Jadi intitusi 

                                                
24Ahmad Rofik, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gema Media, 

2001), hlm.124-125. 
25Sayid Sabiq, Fikih Sunah Jilid 14, Alih Bahasa Mudzakir As (Bandung: Al-ma’arif, 

1996) hlm.149. 
 
26 Juhaya S. Praja, Perwakafan, hlm. 15. 
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wakaf di sini sama dengan intitusi pinjam meminjam (‘a>riyah). Perbedaan 

wakaf dengan pinjam meminjam terletak pada: benda wakaf ada pada si wakif 

sedangkan pinjam meminjam, bendanya ada pada orang yang meminjam 

(nadzir) yaitu orang yang berhak mengambil manfaatnya untuk kepentingan 

umum. Sehingga di sini jelas kepemilikan benda wakaf tetap pada pemiliknya. 

Di sini penjelasan wakaf, konteks qiyas ra’yu ‘illat, menurut pendapat Abu 

Hanifah. 

Ahli fikih mazhab Syafi’i (Imam Nawawi, Al-Syarbini Al-Khatib, 

Ramli Al-Kabir,Ibn Hajar Al-Haitimi, Syaikh Umairah, dan Syaikh 

Sihabuddin Al-Qalyubi) mendefinisikan wakaf dengan menahan harta yang 

dapat diambil manfaatnya bukan untuk dirinya.Sementara benda itu tetap 

ada,dan digunakan manfaatnya untuk kebaikan mendekatkan diri kepada Allah 

dengan memutus kepemilikan barang tersebut dari pemiliknya untuk hal yang 

diperbolehkan.27 

Imam Malik berpendapat bahwa wakaf adalah menahan harta benda 

yang diserahkan oleh si wakif, tetapi hak milik masih tetap, namun tidak boleh 

dijual, dihibahkan dan diwariskan.28Menjadikan manfaat suatu harta yang 

dimiliki (walaupun pemilikannya dengan cara sewa) untuk diberikan kepada 

orang yang berhak dengan satu akad (shighat) dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan keinginan si wakif. 

                                                
27 Muhamad Abid Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf (Depok,Dompet Dhuafa Republika 

Dan IIMaN,2004), hlm. 40. 
 
28 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syariat Islam, Alih Bahasa Faisal Saleh, dkk 

(Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm.513. 
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Dari definisi-definisi di atas, terlihat bahwa yang boleh diwakafkan 

harus berupa benda tertentu dan milik wakif sendiri, dan bukan yang 

dimaksudkan harta disini adalah uang dirham dan dinar. Sebab keduanya akan 

hilang jika sudah ditukarkan tidak ada zatnya lagi dan syarat harta wakaf harus 

tetap terjaga zatnya walaupun dimanfaatkan. Jika pemanfaatan mengakibatkan 

hilangnya zat seperti makanan, maka akad wakaf tidak sah sebab akad wakaf 

terus menerus dan selama-lamanya, dan benda yang diwakafkan ini jika 

diwakafkannya, maka tidak ada pemanfaatan pada zatnya tidak boleh dijual 

dan digadaikan.29 

 

F. Metode Penelitian 

Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupakan bagian yang 

sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempermudah dalam 

memperoleh data tentang objek yang akan dikaji atau diteliti dan sangat 

menentukan hasil penelitian. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah 

data yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti: buku-buku, majalah, 

makalah-makalah, artikel, dan lain sebagainya yang menyangkut masalah 

hukum penarikan kembali harta wakaf, khususnya pemikiran Abu 

                                                
29Abdul Aziz Muhamad Azzam, Fikih Muamalat (Jakarta:Amzah, 2010), hlm. 395. 
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Hanifah, serta literatur-literatur lain yang dapat membantu penelitian ini 

sehingga akan mendapatkan data yang tepat dan jelas untuk menulis karya 

ilmiah ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptip-analitik30, yaitu menggambarkan 

dan memaparkan pendapat Abu Hanifah dari data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis agar diperoleh satu titik terang tentang pandangan 

Abu Hanifah tentang hukum penarikan kembali harta wakaf.31 

3. Sumber Data 

Teknik yang diperlukan dalampengumpulan data ini adalah dengan 

cara membaca buku-buku, menelusuri literatur-literatur, majalah, artikel 

yang menyangkut hukum penarikan kembali harta wakaf. Khususnya 

dilihat dari pendapat Imam Abu Hanifah. Selanjutnya data yang terkumpul 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

a. Data primer: yaitu data-data yang merupakan data dari berbagai tokoh, 

terutama tokoh yang menjadi objek kajian penelitian ini yang berupa 

kitab-kitab, buku-buku, dan lain sebagainya yang khusus membahas 

topik permasalahan ini, seperti berkisar padapembahasan Abu Hanifah, 

                                                
30Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala 

atau sekelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan 
gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan yang 
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat(Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59. 

 
31Mardalis, Metodelogi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal(Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), hlm. 26. 
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di antaranya kitab Fathul Qadir karya Imam Ibnu Hammam, kitab Al-

Mabsuth karya Syamsuddin Abu Bakar Muhammad al-Sarkhasi, kitab 

Badai’ al-Shanai’ Fi Tatib al Syarai Karya Alaludin Abu Bakr Mas’ud 

al-Kassani al Hanafi. 

b. Data sekunder: data yang relevan dengan kajian yang dibahas, di 

antaranya kitabFikih Sunahkarya as-Sayid Sabiq,Perwakafan di 

Indonesia karya Juhaya S. Praja, al-muh}a>dara>t fi al-waqf  karya Abu 

Zahrah, al-was}a>ya> wa al-waqf fi> al-fiqh karya Wahbah az-Zuhaili, dan 

buku yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Pendekatan masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ushul Al-fiqh, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk 

pada al-Qawa>’id al-istinba>t / al-Qawa>’id al-usu>liyyah dan al-Qawa>’id al-

fiqhiyyah. 

5. Analisis data 

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan menggunakan metode:  

a. Induktif, yaitu merelevansikan pendapat Abu Hanifah dari berbagai 

sumber kemudian disimpulkan secara umum pemikirannya tentang 

wakaf. 
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b. Deduktif, yaitu merelevansikan pendapat Imam Abu Hanifah tersebut 

dalam kehidupan masyarakat di Indonesia.32 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsidan pembahasannya ini lebih terarah, maka 

disini perlu disusun sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, 

masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub bab, yang sistematika 

pembahasannya sebagai berikut. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan tinjauan umum yang berkaitan dengan harta 

wakaf, teori umum tentang wakaf, yang meliputi pengertian wakaf, sejarah 

wakaf, dasar hukum wakaf, rukun dan syarat wakaf, serta macam-macam 

wakaf dan teori kepemilikan dan penarikan kembali harta wakaf. 

Bab ketiga, menjelaskan pendapat imam Abu Hanifah tentang hukum 

penarikan kembali harta wakaf yang meliputi, riwayat hidup Imam Abu 

Hanifah dan karyanya, metode istinbat yang digunakannya dan pendapat 

Imam Abu Hanifah tentang hukum kebolehan penarikan kembali harta wakaf. 

                                                
32Neong Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-3 (Yogyakarta: Rakesalasin, 

1996), hlm. 6. 
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Bab keempat, menjelaskan analisa tentang hukum penarikan kembali 

harta wakaf, metode istinbat yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah, dan 

relevansinya dengan hukum wakaf di Indonesia. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-

saran, yang sekaligus merupakan penutup seluruh rangkaian pembahasan. 

 

 



78 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan dan analisis di atas terhadap pandangan Abu Hanifah 

tentang penarikan kembali harta wakaf dan relevansinya dengan hukum wakaf 

yang ada di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Abu Hanifah memberi pengertian tentang wakaf adalah penghentian benda 

secara hukum dalam pemilikan wakif dan menyedekahkan manfaatnya 

pada tujuan yang baik.  Dalam pandangan Abu Hanifah, wakaf tidak harus 

keluar dari pemilikan wakif, tetapi dia boleh mencabut kembali serta 

menjual harta wakaf tersebut. Di samping itu, Abu Hanifah menyamakan 

kedudukan wakaf seperti ‘a>riyah (pinjam meminjam).  Adapun yang 

dimaksud dengan ‘a>riyah adalah  pemilikan manfaat sesuatu tanpa ganti 

rugi.  Akan tetapi ada sedikit perbedaan: ‘a>riyah bendanya ada pada si 

peminjam, sedangkan wakaf bendanya ada pada si pemilik. Jadi, 

kedudukan harta yang diwakafkan tetap menjadi milik wakif dengan hak 

sepenuhnya. 

Dalam pendapatnya Abu Hanifah memberikan pengecualian 

sebagai berikut:  

a. Wakaf masjid 

b. wakaf karena adanya keputusan dari pengadilan 

c. wakaf yang disandarkan pada kematian si wakif (wasiat) 
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Walaupun pendapat Abu Hanifah berbeda pandangan dengan Imam 

Mazhab yang lain, akan tetapi pendapat Abu Hanifah ini tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. 

2. Relevansinya dengan hukum wakaf di Indonesia 

Memang di dalam peraturan perwakafan di Indonesia sendiri, 

seperti pada undang-undang Republik Indonesia, bab IV pasal 40 

menjelaskan harta benda yang sudah di wakafkan di larang; dijadikan 

jaminan, disita, dihibahkan, dijual, diwariskan, ditukar, atau dialihkan 

dalam bentuk pengalihan hak lainnya. Undang-undang di sini belum 

relevan dengan kenyataan yang ada sekarang ini, khususnya penarikan 

kembali harta wakaf benda, karena di Undang-undang tersebut belum ada 

pasal yang memuat penarikan kembali harta wakaf.  akan tetapi kalau 

kami lihat kembali realita yang ada, dengan memadukan pendapat Abu 

Hanifah, maka di sini akan ditemukan suatu maslahat bagi orang yang 

ingin mewakafkan, tanpa mereka merasa takut akan kehilangan harta yang 

mereka wakafkan.  

Namun demikian, pendapat Abu Hanifah sendiri juga masih ada 

kekurangan, yang mungkin kekurangan tersebut akan berakibat pada 

kerusakan terhadap sistem wakaf itu sendiri. Kerusakan tersebut di 

antaranya berasal dari tidak adanya kontrak wakaf dan sertifikasi wakaf itu 

sendiri (dalam perjanjian awal wakaf). 
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B. Saran-Saran 

1. Pendapat Abu Hanifah bisa digunakan dalam hukum wakaf di Indonesia, 

karena ini memungkinkan bagi orang-orang yang ingin beribadah wakaf, 

tanpa mereka merasa takut akan kehilangan harta yang mereka wakafkan.  

2.  Agar lebih menguatkan lagi pendapat Abu Hanifah ini, diperlukan adanya 

kontrak/ perjanjian, dan sertifikasi pada awal mewakafkan. Agar ketika 

terjadi suatu persengketaan, mudah untuk menemukan pemilik wakaf 

sendiri. 

3. Hendaknya bagi orang yang ingin mewakafkan hartanya, harus memilah 

dan memilih nadzir terlebih dahulu, yang memungkinkan bahwa si nadzir 

itu mampu menjalankan ibadah wakaf tersebut, sehingga harta wakaf ini 

bisa terealisasikan dengan baik dan benar (untuk kemaslahatan umum). 
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 I

DAFTAR TERJEMAH 

No Hlm F. N TERJEMAH 
BAB I 

1 1 2 Ambilah zakat dari harta mereka, guan membersihkan 
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman 
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengarlagi Maha 
Mengetahui. 

2 3 7 “berbuatlah kebaikan agar kamu beruntung” 
3 3 9 Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput 

seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, 
berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat 
dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-
orang yang bertakwa. 

4 10 21 Dari Abu Hurairah r.a. katanya, bahwa rasulallah s.a.w. 
telah berkata: apabila orang itu mati, putuslah amalnya; 
kecuali dari tiga perkara, yaitu: amal jariyah atau ilmu 
yang bermanfaat (yang diajarkannya) atau doa kepadanya 
dari anak-anak yang sholeh. 

5 11 23 “dari Umar ra berkata: umar telah menguasai tanah di 
Khaibar,  kemudian ia datang pada Nabi saw, guna 
meminta intruksi sehubungan dengan tanah tersebut. Ia 
berkata: ya Rasulallah aku telah memperoleh tanah di 
Khaibar, yang aku tidak mengiginkan seperti padanya, 
apa yang engkau perintah kepada ku dengannya?” beliau 
bersabda: “jika kamu menginginkan,tahanlah aslinya dan 
shadaqahkan hasilnya. maka bershadaqahlah umar, tanah 
tersebut tidak bisa dijual, dihibahkan dan di wariskan. Ia 
menshadaqahkanya kepada orang fakir, budak-budak, 
pejuang di jalan Allah, ibnu sabil, dan tamu-tamu. Tidak 
berdosa orang yang mengelolanya, memakan hasil tanah 
tersebut dengan cara yang ma’ruf dan memakannya tanpa 
maksud memperkaya diri” (HR. Bukhari dan Muslim). 

6 12 25 Sesungguhnya di antara apa yang dijumpai  oleh seorang 
mukmin dari amalnya dan kebaikannya setelah dia mati 
itu adalah ilmu yang di sebarkannya, anak sholeh yang di 
tinggalkannya, mushaf yang diwariskannya, masjid yang 
didirikannya, rumah yang didirikannya untuk ibnu sabil 
(orang yang dalam perjalanan), sungai yang di 
alirkannya, atau sedekah yang di keluarkannya dari harta 
di waktu sehatnya dan hidupnya, semua dijumpai 
pahalanya sesudah dia mati. 

                                                                      BAB II  
 20 40 Menahan harta benda dari kepemilikan agar dapat 

dipergunakan untuk jalan kebaikan. 



 II

 20 41 Wakaf adalah menahan suatu benda yang mungkin 
diambil manfaatnya (hasilnya) sedangkan bendanya tidak 
tertanggu. Dengan wakaf itu hak penggunaan oleh si 
wakif dan orang lain menjadi terputus, hasil benda 
tersebut digunakan untuk kebaikan dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah, atas dasar itu, benda 
tersebut lepas dari kepemilikan si wakif dan menjadi hak 
allah. Kewenangan si wakif atas benda itu hilang, bahkan 
ia wajib mensedekahkan hasilnya sesuai dengan tujuan 
kemanfaatan. 

 22 48 Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai, dan 
apapun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, 
Allah Maha Mengetahui. 

 23 49 Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan 
akan kami beri alasan dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. 

 23 50 Perumpamaan orang yang menginfakan hartanya dijalan 
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh 
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan bagi siapa yang dia kehendaki, Allah 
Maha Luas dan Maha Mengetahui. 

 23 51 “dari Umar ra berkata: umar telah menguasai tanah di 
khaibar,  kemudian ia datang pada nabi saw, guna 
meminta intruksi sehubungan dengan tanah tersebut. Ia 
berkata: ya rasulallah aku telah memperoleh tanah di 
khaibar, yang aku tidak mengiginkan seperti padanya, 
apa yang engkau perintah kepada ku dengannya?” beliau 
bersabda: “jika kamu menginginkan,tahanlah aslinya dan 
shadaqahkan hasilnya. maka bershadaqahlah umar, tanah 
tersebut tidak bisa dijual, dihibahkan dan di wariskan. Ia 
menshadaqahkanya kepada orang fakir, budak-budak, 
pejuang di jalan allah, ibnu sabil, dan tamu-tamu. Tidak 
berdosa orang yang mengelolanya, memakan hasil tanah 
tersebut dengan cara yang ma’ruf dan memakannya tanpa 
maksud memperkaya diri” (HR. Bukhari dan Muslim).  

 24 53 Ketika manusia telah mati, maka terputuslah bagian amal 
perbuatanya kecuali tiga perkara yaitu shadaqah jariyah, 
ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang senantiasa 
mendo’akannya. 

 32 79 Jika wakaf ahli itu terputus, maka berpindahlah statusnya 
menjadi wakaf khairi. 

 36 95 “kepemilikan wakif atas harta wakaf hilangdengan 
putusan hakim” 



 III  

BAB III 
 48 123 Saya mengambil kitab Allah, apa yang tidak saya 

ketemukan di dalamnya maka saya mengambil sunnah 
Rasulullah. Jika saya tidak ketemukan dalam kitab allah 
dan sunah rasulallah niscaya saya mengambil pendapat 
para sahabat-sahabatnya. Saya mengambil pendapat yang 
saya kehendaki dan saya tinggalkan pendapat yang tidak 
saya kehendaki. Dan saya tidak keluar dari pendapat  

 50 129 “jika datang kepadamu sebuah permasalahan, 
putuskanlah dengan apa yang ada di dalam kitab Allah 
(Al-Qur’an), apabila datang kepadamu sebuah 
permasalahan yang tidak ada dalam kitab Allah 
putuskanlah dengan apa yang disunnahkan Rasulullah 
saw”. 

 54 138 Tidak hilang kepemilikan wakif atas harta wakaf menurut 
Abu Hanifah kecuali adanya keputusan hukum dari 
hakim 

 54 139 Abu Hanifah berkata: tidak hilang kepemilikan wakif atas 
hartanya oleh sebab wakaf kecuali adanya keputusan 
hakim atau ketika sebelum ia meninggal dunia, saya akan 
mewakafkan rumah saya. 

 56 140 Abu Hanifah berkata: tidak hilang kepemilikan wakif atas 
hartanya oleh sebab wakaf kecuali adanya keputusan 
hakim ketika sebelum ia meninggal dunia ia mengatakan: 
ketika saya meninggal dunia saya akan mewakafkan 
rumah saya. 

 56 141 Imam Abu Hanifah berkata: menahan wujud benda (yang 
diwakafkan), masih milik wakif dan menyedekahkan 
manfaatnya seperti layaknya pinjam meminjam. 

 57 142 Allah tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
sa’ibah, dan ham. Tetapi orang kafir membuat-buat 
kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan merekatidak 
mengerti. 

 57 143 Tidak ada penahanan harta (habasa) dalam hal-hal yang 
sudah ada ketentuan dari Allah (HR. Daruqutni dari Ibnu 
Abas). 

BAB IV 
 60 146 Wakaf dalam arti syara’ menurut Imam Abu Hanifah: 

menahan benda atas milik wakif dan menyedekahkan 
manfaatnya seperti pinjam meminjam. 

 60  147 Abu Hanifah berkata: tidak hilang kepemilikan wakif atas 
wakaf kecuali adanya keputusan hukum dari hakim atau 
menyandarkan (wakaf) dengan kematian wakif dengan 
mengatakan ketika saya meninggal dunia maka saya akan 
mewakafkan rumah saya. 

 60 148 Tidak hilang kepemilikan wakif atas harta wakaf menurut 



 IV

Abu Hanifah kecuali adanya keputusan hukum dari 
hakim. 

 66 151 Allah tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
sa’ibah, wasilah, dan ham. Tetapi orang-orang kafir 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan 
mereka tidak mengerti. 

 67 155 Tidak ada penahanan harta (habasa) dalam hal-hal yang 
sudah ada ketentuannya (Dar al-Quthni dari Ibnu Abbas). 

 75 164 Menghindari bahaya didahulukan dari pada 
mendatangkan manfaat. 
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BIOGRAFI ULAMA 
 
 

1. Imam Abu Hanifah 
Nama lengkap imam AbuHanifahadalah al-Nu’man ibn Sabit ibn 

zuhfi, beliau lahir di Kufah pada tahun 80 H. Dan wafat pada tahun 150 H/ 
767 M. Di bagdad, yaitu setelah adanya tragedi mihnah pada masa khalifah al-
mansur. Secara praktis, imam AbuHanifah hidup dalam dua generasi, ia di 
lahirkan di Kuffah pada tahun 80 H. Artinya ia dilahirkan pada zaman dinasti 
Umayyah, tepatnya pada zaman kekuasaan Abd al-Malik ibn Marwan. Beliau 
hidup selama 52 tahun pada zaman umayyah 18 tahun pada zaman Abasiah 
selanjutnya. 

 
2. Imam Asy-Syafi’i 

Muhamad bin Idris asy-Syafi’i atau lebih di kenal dengan imam asy-
Syafi’i, lahir pada bulan Rajab 150 H/ 766 M, di Guzzah Palestina. Meski 
dibesarkan dalam satu keluarga yang miskin, beliau giat mempelajari hadis 
dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di Mekah. Pada usianya yang 
masih kecil, beliau juga menghafal Al-Qur’an. Pada usianya yang ke-20, 
beliau meninggalkan Mekkah untuk mempelajari ilmu fiqh dari imam Malik. 
Merasa masih harus memperdalam pengetahuannya, beliau kemudian ke Iraq, 
sekali lagi untuk mempelajari ilmu fiqh dari murid imam Abu Hanifah yang 
masih ada. Pada tahun 198 H, beliau pergi ke negri Mesir. 

Beliau mengajar di masjid Amru bin Ash. Beliau juga menulis kitab al-
Um, Amali Kubra, kitab Risalah, Ushul al-Fiqh, dan memperkenalkan Qaul 
jadid sebagai mazhab baru. Adapun dalam menyusun kitab Ushul al-fiqh, 
imam syafi’i dikenal sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan 
dalam bidang tersebut. 

 
3. Imam Ahmad Ibn Hanbal 

Nama lengkap beliau Abu> Abdilah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}an}bal 
bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah bin H}ayyan bin Abdillah bin Anas 
bin Uf  bin Qasath bin Mazin bin Syaibah bin Dzal bin Tsa’labah bin Ukhabah 
bin Sha’b bin Ali abi Bakar bin Wail bin Qasith bin Hanab bin Qushay bin 
Da’mi bin Jundailah bin Asad bin Rabi’ah bin Nazzar bin Ma’d bin Adnan.  

Kalau diperhatikan, maka garis besar keturunan imam Ahmad bin 
Hanbal ini memiliki keutamaan yang agung dan urutan yang mulia dari dua 
arah yaitu, pertama dari garis keturunan ini, nasab imam bin hanbal bertemu 
dengan rasulallah saw. Pada garis  keturunan nazzar. Nazzar ini mempunyai 
empat anak, di antaranya adalah Mudharr yang menurunkan nabi Muhammad 
saw, sedangkan anak Nazzar yang lain adalah Rabi’ah yang menurunkan 
imam Ahmad ibn Hanbal, keduan imam Ahmad bin Hanbal adalah seorang 
Arab asli dari garis keturunan yang shahih. 

 
 
 



 VI

4. Imam Al-Bukhari 
Beliau lahir pada tanggal 809 M/ 194 H, di Pukhara. Nama aslinya 

adalah Abu> Abdilah ibn Isma’il ibn Mughirah al-bukhari.Beliau mulai 
menghafal hadis Nabi pada usia 10 tahun. Pada umur 16 tahun sudah banyak 
hadis nabi yang beliau hafalkan. Dalam menyelidiki hadis nabi beliau 
berkelana menuju Bagdad, Basrah Kuffah, Makkah Madinah, Syam, Hams, 
Askalan, Naisabur dan Mesir. 

Imam al-Bukhari terkenal orang yang banyak ibadah dan ahli 
pengetahuan. Beliau wafat pada tahun 869 M/ 265 H dalam usia 62 tahun 
tanpa meninggalkan anak dan di makamkan di Khartana dekat samarkand. 
 

5. Abu Yusuf  
Abu Yusuf (Ya’qub Ibn Ibrahim) dilahirkan di Kufah (Iraq) pada tahun 

731 Masehi atau bertepatan dengan tahun 113 Hijriyyah. Kehidupannya 
dilalui oleh 2 masa pemerintahan yang berbeda, yaitu di masa pemerintahan 
dinasti bani Umayyah dibawah Khalifah Marwan bin Muhammad sampai 
kepada dinasti Abbasiyyah dibawah pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid 
Pertama, beliau hidup di pemerintahan Bani Umayyah yang sedang 
mengalami perpecahan dari dalam dan luar. Pada masa Bani Abbasiyyah, 
keadaan ekonominya stabil dan kuat. Hasil petanian dan buah-buahan 
berlimpah ruah, sehingga menyebabkan harganya murah disebabkan produksi 
yang berlimpah yang berasal dari lembah Nil, pulau Dajalah dan Furat dan 
Syam. Bagdad menjadi pusat perdagangan internasional bagi para pedagang 
dari penjuru dunia. 

Setelah ayahnya wafat, beliau dititipkan oleh ibundanya kepada tukang 
cuci, namun disela-sela itu, ibundanya mendapatinya sedang mengikuti 
halaqoh Imam Abu Hanifah, dan kemudian mengembalikannya ke tukang cuci 
tersebut. Namun, beliau kembali lagi ke halaqoh itu. Oleh karena itu, Imam 
Abu Hanifah adalah guru pertamanya. 
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